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ABSTRAK 
 

Etika politik sebagai ilmu dan cabang filsafat lahir di Yunani pada saat 
struktur politik tradisional berangsur-angsur mulai rapuh sampai ambruk. Dengan 
runtuhnya tatanan masyarakat Athena, muncul berbagai macam pertanyaan 
tentang masyarakat dan negara seperti bagaimana seharusnya masyarakat harus di 
tata siapa yang harus menata, apa tujuan negara? Dan seterusnya dua ribu tahun 
kemudian, kurang lebih lima ratus tahun yang lalu, etika politik bertambah 
momentumnya. Legitimasi kekuasaan raja dalam tatanan hirarkis kosmos tidak 
lagi di terima begitu saja, legitimasi tatanan hukum, negara dan hak raja untuk 
memerintah masyarakat dipertanyakan. Situasi seperti ini tampak jelas pada 
zaman industrialisasi yang memicu kebangkitan filsafat politik. klaim-klaim 
legitimasi kekuasaan yang saling bertentangan menuntut refleksi filosofis atas 
prinsip dasar kehidupan politik  

Etika politik lebih berperan pada tuntutan agar segala klaim atas hak untuk 
menata masyarakat dipertanggungjawabkan pada prinsip moral dasar. Klaim-
klaim legitimasi dari segala macam kekuatan, baik bersifat kekuasaan langsung 
atau tersembunyi di belakang pembenaran normatif harus merasionalisasikan 
dengan kebenaran umum. Filsafat politik mendorong afirmativitas yang tidak 
dipertanyakan dalam permukaan saja, tetap memaksa tuntutan ideologis untuk 
membuktikan diri filsafat, dengan demikian menjadi reflektif dan terbuka 
terhadap kritik, atau memang ditelanjangi sebagai layar asap ideologis bagi 
kepentingan tertentu. 

Menurut penulis, al-Ghazali adalah seorang filsuf muslim abad 
pertengahan yang memiliki corak pemikiran dan pemahaman yang sinergis dan 
relevan dengan hal tersebut. Pemikiran al-Ghazali tentang etika kuasa (politik) 
seperti dalam teorinya bagaimana cara menjalankan sebuah sistem kenegaraan 
yang mempertimbangkan moralitas untuk kemaslahatan bersama dengan 
pemimpin yang mempunyai integritas tinggi ditopang dengan kekuatan moral 
yang memenuhi beberapa kriteria yang al-Ghazali idealkan. masih dimungkinkan 
sebagai referensi dalam menata sebuah negara pada masa sekarang dari beberapa 
teori tentang filsafat politik khususnya dalam tradisi filsafat Islam.  

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metodologi 
kepustakaan (library research), yaitu dengan menggunakan data-data dari 
beberapa sumber seperti buku-buku, kamus, jurnal dan beberapa sumber lainnya 
untuk mendapatkan konsep yang jelas, tepat dan sistematis mengenai etika politik 
dan kriteria pemimpin yang diidealkan oleh al-Ghazali. Penelitian ini dilakukan 
dengan pendekatan Deskriptif analitik komperatif. Dengan pendekatan ini 
penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan secara jelas dan kemudian di 
analisis oleh penulis secara induktif dan deduktif. 

Berdasarkan metode yang digunakan, maka dapat diketahui bahwa 
konsepsi etika politik al-Ghazali adalah suatu teori sistem pemerintahan yang 
berisikan masyarakat dan aparatur negara yang mempunyai moral yang baik 
dengan ditopang oleh agama sebagai dasar negara. Kriteria Pemimpin negara yang 
baik menurut al-Ghazali harus memenuhi beberapa kriteria, yang semuanya 
berjumlah 10.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 - - alif ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa s\ es dengan titik di atas ث

 jim j je ج

 ha h{ ha dengan titik di bawah ح

 kha kh ka - ha خ

 dal d de د

 zal z\ zet dengan titik di atas ذ

 ra>‘ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es - ye ش

 sad s} es dengan titik di bawah ص

 dad d{ de dengan titik di bawah ض

 ta t} te dengan titik di bawah ط

 za z} zet dengan titik di bawah ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ



 xi

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h Ha ه

  hamzah ’ apostrof ء

 - ya y ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fath}ah a a 

 ِ Kasrah i i 

 ُ D{ammah  u u 

 
Contoh: 

سئل    kataba   كتب   su’ila  

b. Vokal Rangkap  

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

  Fath}ah dan ya ai a – i يَ

  Fath}ah dan wawu au a – u وَ

 

 

 



 xii

Contoh: 

حول   kaifa   كيف   haula 

c. Vokal Panjang (maddah) 

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

  Fath}ah dan alif a> a dengan garis di atas أَ

 Fath}ah dan ya a> a dengan garis di atas يَ

 Kasrah dan ya i< i dengan garis di atas يِ

 D{ammah dan ya u> u dengan garis di atas وُ

 

Contoh: 

قيل   qa>la   قال   qi<la 

يقول   <rama   رمى   yaqu>lu 

3. Ta’ Marbut}ah  

a. Transliterasi ta’ marbut}ah hidup  

Ta’ marbut}ah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah transliterasinya adalah “t”. 

b. Transliterasi ta’ marbut}ah mati  

Ta’ marbut}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

Contoh:  

طلحة    t}alh}ah  

c. Jika ta’ marbut}ah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “al-“, dan 

bacaannya terpisah, maka ta’ marbut}ah tersebut ditransliterasikan dengan 

“h”/h. 

Contoh:  

روضة الأطفال    raud}atul at}fa>l atau raud}ah al-atfa>l 



 xiii

المنورة المدينة     al-Madi<natul Munawwarah atau  

al-Madi<nah al-Munawwarah  

 

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

 nazzala نزَل

 al-birru البرّ

5. Kata Sandang "ال"  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

yaitu "ال"  Namun dalam transliterasi ini kata sandang tersebut dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf Qomariyah: 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu "ال"  diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut. 

Contoh: 

 ar-rajulu الرّجل

 as-sayyidatu السيّدة

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya, 

bila diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun Qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda 

sambung (-) 
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Contoh: 

 al-qalamu القلم

 al-badi<’u البديع

6. Hamzah  

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

aspostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 syai’un شيئ

 umirtu امرت

 an-nau’u النوء

7. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan-ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada 

nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada 

permulaan kalimat.  

Contoh:  

 wama> Muhammadun illa> Rasu>l وما محمد إلا رسول

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

trnsliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Adakah etika dalam berpolitik? Demikian orang sering bertanya. Dalam 

fakta sejarah tidak sedikit orang berpolitik dengan menghalalkan segala cara. 

Dunia politik penuh dengan intrik-intrik kotor guna memperoleh dan 

mempertahankan kekuasaan. 

Bertemunya berbagai kepentingan antar golongan, kelompok dan parpol 

dalam kalangan elit politik adalah sebuah keniscayaan akan terjadinya konflik bila 

tidak adanya kesefahaman bersama, dan tidak jarang berujung pada penyelesaian 

dengan jalan kekerasan. Rambu-rambu moral memang sering disebut-sebut 

sebagai acuan dalam berpolitik secara manusiawi dan beradab. Tetapi hal itu 

hanya menjadi bagian dari retorika politik.  

Berbicara moralitas politik saat ini seolah berteriak di padang pasir yang 

tandus dan kering. Sedangkan realitas politik hanya merupakan pertarungan 

kekuatan dan kepentingan saja. Melalui kecenderungan umum dari tujuan politik 

yang dibangun bukan dari yang ideal dan tidak tunduk kepada apa yang 

“seharusnya”, tetapi menghalalkan segala cara.1  

Sebagai jalan alternatif dalam menyikapi realitas politik, menurut Franz 

Magnis Suseno yaitu dengan telaah filsafat dan bertanggung jawab. Karena itulah 

etika politik dimunculkan sebagai cabang dari filsafat, yang pada prinsipnya 
                                                 

1 Franz Magnis Suseno, Mencari Makna Kebangsaan, (Yogyakarta: Kanisius 1998), 
hlm.181-183. 
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sebagai filsafat praktis. Dalam hal ini etika politik lebih mempertanyakan 

tanggung jawab dan kewajiban manusia dalam norma-norma moral yang berlaku, 

serta dalam hubungan kemasyarakatan secara keseluruhan. 

Etika politik ketika ditempatkan kedalam kerangka filsafat dengan 

permasalahan merupakan legitimasi dalam arti etis. Di mana didalamnya 

mengandung dua lembaga dimensi politis manusia yakni; pertama, hukum 

sebagai lembaga normatif penataan masyarakat dan kedua, kekuasaan politis atau 

negara sebagai lembaga penataan masyarakat efektif, dalam arti mengambil 

tindakan.2 

 Berkaitan dengan studi filsafat politik, kita tidak bisa memisahkan kriteria 

pemegang kontrol politik tertinggi dalam hal ini, kita meletakkan kontrol politik 

tertinggi di bawah kontrol moral dengan meletakkannya sebagai subyek pada 

perangkat yang berkaitan dengan sumber-sumber, pembatasan-pembatasan, 

tujuan-tujuan, dan berbagai penyelesaian. Dalam sistem politik, proses utama 

adalah suatu upaya mengubah tuntutan-tuntutan, yang mewakili kepentingan, 

tujuan, dan keinginan individu-individu atau kelompok-kelompok dalam 

masyarakat yang menjadi keputusan, kemudian dipaksakan dan diterapkan 

melalui struktur-struktur pemerintahan.  

Untuk itu, filsafat politik tidak hanya membahas mengenai hakekat, fungsi 

dan tujuan dari sebuah negara sebagaimana diketahui bersama3, melainkan 

menjadi solusi bagi kompleksnya persoalan-persoalan manusia dengan 

                                                 
2 Franz Magnis Suseno, Filsafat Sebagai Ilmu Kritis, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), hlm. 

23. 
 
3 Lihat Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1996), hlm. 75.  
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lingkungan sosialnya. Meskipun, filsafat politik dalam tradisi klasik selalu 

bermuara pada persoalan etika, dalam hal ini, kita melihat bagaimana filsafat 

politik mengajukan pertanyaan kepada manusia tentang permasalahan moral dan 

segala usaha manusia dalam memahami dan memaknai kehidupan sosialnya 

dengan segala daya upayanya.4 

Berkaitan dengan ini, penulis ingin membahas pemikiran Al-Ghazali 

sebagai tema besar bagi penulisan skripsi ini. Mengingat, Al-Ghazali merupakan 

salah satu di antara filsuf muslim abad pertengahan yang menarik dan memiliki 

corak dan pandangan yang menurut hemat penulis relevan dengan pemaparan di 

atas. Dalam hal ini, filsafat Al-Ghazali telah banyak mewarnai perkembangan 

pengetahuan dalam dunia Islam mau pun barat. Ini terlihat dari dari sekian tokoh 

pemikir Muslim pada generasi setelahnya (khususnya dalam filsafat politik) 

terinspirasi atas pemikirannya.  

 Beberapa karyanya yang menjadi rujukan teori tentang politiknya adalah 

kitab Ihya> Ulu>m al-Di<<n, al-Iqtiba>d wa al-I’tiqa>d dan al-Tibr al-Masbu>k fi< Nas}i<h}ah 

al-Mulk. Al-Ghazali menjelaskan teori politiknya dalam beberapa kitab tersebut 

tidak sepenuhnya membahas tentang politik kenegaraan, melainkan juga 

membahas masalah Teologi, tasawuf, fiqih, etika dan interaksi sosial.  

Berkaitan dengan etika politik, Al-Ghazali berpendapat bahwa manusia itu 

mahluk sosial. Untuk itu, ia tidak dapat hidup sendirian. Lebih jauh ia melihat ada 

dua faktor yang menyebabkan kenapa manusia itu menjadi makhluk sosial; 

Pertama, kebutuhan akan keturunan demi keberlangsungan hidup umat manusia. 

                                                 
4 Ibid., hlm. 76. 
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Dan hal ini bisa di lakukan melalui pergaulan antara laki-laki dan perempuan dan 

keluarga. Kedua, saling membantu dalam menyediakan makanan, pakaian dan 

pendidikan anak (diperlukan kerja sama dan saling membantu antar sesama 

manusia).5 

Bukti yang menyiratkan bahwa saling membantu merupakan sistem 

pedoman rasional mengenai bagaimana masyarakat harus bekerja jika mau 

bertahan hidup dalam lingkungan dengan sumberdaya yang terbatas.  

 Menurut Al-Ghazali, untuk pengadaan kebutuhan-kebutuhan manusia, 

diperlukan pembagian tugas antara para anggota masyarakat dan penguasa 

(hubungan antar pemuka, baik agama dan pemerintah dengan dasar saling tolong 

menolong).  

Bila apa yang dikemukakan Al-Ghazali mampu diterapkan, maka interaksi 

antar manusia akan terbentuk. Tak terkecuali dalam pembentukan sebuah negara, 

dalam hal ini, interaksi merupakan syarat mutlak untuk dilakukan.  

Berkaitan dengan pembentukan sebuah negara yang mempunyai daerah 

dan rakyat tertentu serta mempunyai pemerintahan, merupakan sebuah keharusan 

yang harus ada dalam sebuah negara, dengan kata lain, negara bukan terjadi 

dengan sendirinya, tetapi diadakan oleh manusia dan untuk manusia.  

Dalam pandangan Al-Ghazali, negara merupakan suatu lembaga yang 

sedemikian penting, mengingat ia merupakan bentuk pergaulan hidup manusia. 

Lebih jauh, negara menjaga untuk menjalankan syariat agama yang kokoh. Dalam 

                                                 
5 J.Abdul Rojak. Politik Kenegaraan: Pemikiran Politik Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah. 

(Surabaya: Bina Ilmu, 1999), hlm. 95. 
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hal ini, agama mengantarkan manusia menuju kebahagiaan hakiki. Secara tegas ia 

menyatakan: “Agama merupakan pokok (pondasi) sebuah bangunan, sedangkan 

negara adalah penjaganya”.6  

Untuk menopang kuatnya sinergi agama dan negara, Al-Ghazali 

menganjurkan pentingnya pengembangan Ilmu Pengetahuan, Profesionalisme dan 

Industrialisasi. Dan pra syarat yang dikemukakan Al-Ghazali di atas merupakan 

pra syarat yang juga di adopsi negara modern. 

Dari beberapa uraian di atas, penulis memiliki ketertarikan untuk 

menjadikan sosok Al-Ghazali menjadi tokoh kajian dalam penulisan skripsi 

mengingat Al-Ghazali telah diakui berbagai kalangan sebagai pemikir besar yang 

multi talenta.7 Menyajikan beberapa pemikiran al-Ghazali tentang suatu 

pemerintahan pada jamannya sebagai suatu perbandingan, menurut penulis bisa 

dijadikan alternatif bagi pemecahan masalah yang dihadapi pemerintah di jaman 

sekarang. Selain itu menurut penulis saat ini kita butuh konstruksi terhadap etika 

kekuasaan yang bisa menjadi pijakan di tengah carut-marut percaturan politik 

sekarang. Di samping itu, abad pertengahan adalah awal dari persinggungannya 

filsafat Yunani dengan tradisi pemikiran filsafat Islam. 

  

 

 

                                                 
6 Ibid. hlm. 96. 
  
7 Lihat, W. Montgomery Watt, Al-Ghazali, dalam Pemikiran Teologi dan Filsafat Islam 

(Jakarta: P3M, 1979).  
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B. Rumusan Masalah  

Dengan beberapa asumsi dasar dia atas, penulis merumuskan pembahasan 

dalam penulisan skripsi ini menjadi dua, yaitu:  

1. Bagaimana konsepsi Al-Ghazali tentang etika kekuasaan?  

2.  Bagaimana kriteria seorang pemimpin ideal menurut Al-Ghazali?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

Sudah menjadi keharusan bagi setiap penulis untuk mengemukakan tujuan 

setiap karyanya, oleh karena itu penulisan skripsi ini memiliki tujuan: 

1. Menjelaskan konsepsi Al-Ghazali tentang etika kuasa  

2. Mengetahui kriteria seorang pemimpin ideal menurut Al-Ghazali 

Sedangkan mengenai kegunaan penulisan ini adalah sebagai salah satu 

sumbangan pengetahuan, yang biasa penulis katakan sebagai hal baru, mengingat 

kajian khusus terhadap pokok pemikiran Al-Ghazali masih jarang dikaji oleh 

banyak kalangan secara spesifik, termasuk di lingkungan Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Di samping itu juga 

penulisan skripsi ini diharapkan berguna bagi kegiatan penelitian akademik ke 

depan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Sebenarnya tulisan yang berkenaan dengan filsafat politik sangat banyak 

penulis jumpai, namun dari beberapa tulisan yang penulis temui, baik yang berupa 

artikel, buku, maupun yang lainnya belum penulis temukan yang spesifik dalam 

membahas persoalan filsafat politik dalam pandangan Al-Ghazali.  
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Hingga kini, studi filsafat politik telah banyak dilakukan. Terdapat 

beberapa spesifikasi permasalahan yang coba di angkat oleh para peneliti, namun 

beberapa pandangan maupun gagasan dari para penulis banyak memiliki 

perspektif, sehingga perlu mengkatagorikannya.  

Buku-buku yang memiliki keterkaitan dengan tema penulisan skripsi ini 

salah satunya adalah tulisan Z.A Ahmad yang berjudul Konsepsi Negara 

Bermoral menurut Al-Ghazali. Dan Riwayat Hidup Al-Ghazali. dalam buku 

tersebut Z.A Ahmad banyak mengupas konsepsi filsafat politik Al-Gazali, beserta 

kaitannya Al-Ghazali dengan pemerintahan pada waktu itu. Lebih jauh, kedua 

buku di atas menjelaskan moral politik menurut Al-Ghazali dan beberapa karya 

yang di bakar habis oleh bangsa Mongol. Kedua buku ini sudah cukup lama 

diterbitkan yaitu pada tahun 1975, yang menurut penulis banyak memiliki corak 

pemahaman yang cukup lama dan penulis rasakan kurang aktual.8 

Dan Jeje Abdur Rozak, dalam bukunya “Politik Kenegaraan Pemikiran-

pemikiran Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah”, yang banyak membicarakan corak 

pemikiran perbandingan pemikiran politik kenegaraan dalam tradisi Islam antara 

Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah dalam kerangka maslahah yang bersifat 

komparasi.9  

 

                                                 
8 Z.A.Ahmad, Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975). Dan 

Konsepsi Negara Bermoral Menurut Imam Al-Ghazali, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975). 
 
9 Jeje Abdul Rojak. Politik Kenegaraan: Pemikiran Politik Al-Ghazali dan Ibnu 

Taimiyah. (Surabaya: Bina Ilmu, 1999). 
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Muhamad Azhar, dalam bukunya “Filsafat Politik; Perbandingan antara 

Islam dan Barat”, yang banyak mengupas tentang pemikiran dan pandangan para 

tokoh barat dalam bidang filsafat politik dengan para pemikir Islam. Namun 

tulisan ini lebih pada komparasi isu besar tentang filsafat dalam tradisi Islam dan 

Barat.10 

Buku lain yang membahas persoalan filsafat politik secara umum banyak 

pula penulis temukan, seperti salah satunya adalah “Filsafat Politik; Kajian 

historis dari Zaman Yunani Kuno Sampai Modern”,11 yang menjelaskan 

pandangan para filsuf Yunani dan Barat dalam hal filsafat politik sejak masa 

Yunani kuno hingga kontemporer. Tetapi di dalam buku itu tidak dibahas 

pemikiran dari kaum muslim, sehingga menurut penulis buku ini nantinya akan 

menjadi pelengkap bagi penulisan skripsi khususnya dalam studi kefilsafatannya.  

 Sedangkan dalam koleksi skripsi yang di miliki perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, penulis belum menemukan kesamaan tema tentang dimensi 

etis dari filsafat politik al-Ghazali maupun judul yang seperti penulis ajukan. 

Demikian dari beberapa tulisan yang penulis temui di samping beberapa buku 

lainnya.  

 

 

 
                                                 

10 Muhamad Azhar, Filsafat Politik; Perbandingan antara Islam dan Barat, (Bandung: 
Bulan Bintang: 1978), hlm. 75. 

 
11 Henry J. Schmandt., Filsafat Politik; Kajian Histories dari Zaman Yunani Kuno 

Sampai Zaman Modern. Terjemah. Ahmad Baidlowi dan Imam Baehaqi, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2002). 
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E. Metode Penelitian 

Penulisan skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 

yakni dengan mengumpulkan data-data penelitian dari buku-buku, ensiklopedi, 

kamus, majalah, maupun jurnal yang dipandang memiliki relevansi dengan tema 

penulisan skripsi ini. Kemudian data-data tersebut disebut literatur.12  

1. Obyek Penelitian  

Obyek formal dalam penelitian ini adalah pemikiran Al-Ghazali, 

sedangkan obyek material yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

etika politik. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah karya Al-

Ghazali sendiri yaitu kitab al-Tibr al-Masbu>k fi< Nas}i<h}ah al-Mulk, dan Ada 

pun sumber data sekunder terdiri kamus, buku- buku yang dia antaranya 

adalah Ihya>’ Ulu>m al-Di<n, al-Iqtiba>d wa al-I’tiqa>d, Konsepsi Negara 

Bermoral Menurut Al-Gazali karya Z.A Ahmad, Politik Kenegaraan: 

Pemikiran Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah karya Jeje Abdul Rojak, karya 

Henry J. Schimandt yang berjudul Filsafat Politik serta karya tulis lainnya 

yang terkait dengan tema tulisan  

3. Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian di olah dengan menggunakan 

beberapa metode-metode umum dalam penelitian seperti: 

                                                 
12 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Fakultas, Psikologi UGM, 1987), hlm 

67.  
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a. Deskripsi, yakni menguraikan suatu bahasan, sebuah metode yang 

digunakan oleh Socrates, Plotinus dan Bergson.13 Hal ini dimaksudkan 

agar penelitian terhadap konsepsi etika politik Al-Ghazali terlihat dengan 

jelas, tepat dan sistematis. 

b. Induksi dan Deduksi. Induksi merupakan upaya mengumpulkan data 

dalam jumlah tertentu untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih umum. 

Deduksi merupakan upaya mengeksplisitasi pengertian yang umum.14 

c. Taksonomi. Yang dimaksud analis taksonomi ini adalah analisis yang 

memusatkan penelitian pada domain tertentu dari pemikiran tokoh. 

Analisis ini tentu berbeda dengan analisis yang di gunakan untuk 

mendapatkan gambaran secara menyeluruh perihal pemikiran tokoh.15 

Dalam konteks penelitian ini, analisis taksonomi di gunakan untuk 

melacak pemikiran Al-Ghazali tentang etika Politik  

d. Interpretasi. Melakukan pemahaman yang benar mengenai ekspresi 

manusia yang di pelajari. Dalam hal fakta atau produk itu di baca sebagai 

suatu naskah. Dengan memilih dengan cermat, menangkap arti yang 

disajikan dalam masing-masing buku untuk menemukan pemikiran serta 

maksud dari keinginan Al-Ghazali  

                                                 
13 Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), cet. I, hlm. 54.  
 

14 Ibid., hlm. 34-44. 
 
15 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 64-67. 
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Demikianlah penjelasan mengenai metodologi penelitian yang akan 

digunakan dalam proses skripsi ini, sebagai sebuah pertanggungjawaban secara 

ilmiah dan akademik. 

 

F. Sistematika Penulisan  

Bab I merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan skripsi  

Bab II berisi Biografi kehidupan Al-Ghazali. Dalam bab ini akan dibahas 

latar belakang keluarga dan Pendidikan Al-Ghazali, kondisi sosial keagamaan dan 

lingkungan politik pada masa kehidupannya serta karya-karya Al-Ghazali. 

Bab III  mengetengahkan definisi secara umum pengertian etika Politik, 

kemudian dilanjutkan dengan penelusuran dan pandangan para filsuf etika 

maupun paham Yunani klasik yaitu, Plato, Aristoteles, Augustinus dan Neo-

Platonisme dan pandangan al-Mawardi Tentang etika Politik secara garis besar. 

Bab IV. Membahas konsep etika kekuasaan menurut Al-Ghazali, 

kekuasaan dalam pandangan al-Ghazali, penguasa yang baik menurut al-Ghazali 

yang kemudian di tutup dengan analisa terhadap etika politik al-Ghazali.  

Bab V merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan atas analisa dari 

keseluruhan penjelasan dari bab-bab di atas serta Berisikan penegasan dari hasil 

analisa, serta berisikan saran-saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Sebagaimana telah dirumuskan pada bab I, bahwa penulisan skripsi ini 

memiliki dua rumusan masalah yang ingin di tulis oleh penulis, yaitu pertama, 

bagaimana konsepsi ketika kuasa (politik) yang digagas oleh al-Ghazali dan yang 

kedua, adalah bagaimanakah kriteria seorang pemimpin yang ideal menurut al-

Ghazali. Maka berdasarkan uraian tersebut dapat penulis simpulkan sebagai 

berikut:  

1. Konsep etika kuasa (politik) yang dimaksud oleh al-Ghazali adalah suatu 

negara yang berisikan masyarakat dan aparatur negara yang memiliki 

keselarasan diantara unsur-unsurnya sehingga akan membawa masyarakat 

yang adil makmur dengan ditopang moral yang bersendikan agama.  

2. Seorang pemimpin ideal menurut al-Ghazali adalah seorang yang mengerti 

tentang budi luhur atau moral agama dan kebijaksanaan yang harus diterapkan 

dalam menjalankan sistem pemerintahan. Kriteria pemimpin yang ideal adalah 

manusia yang memiliki 10 kriteria, sebagaimana yang telah di sebutkan pada 

bab IV. 
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B. Saran-saran 

Tentunya skripsi ini masih jauh dari harapan penulis dan pembaca sekalian 

oleh karena itu, persoalan-persoalan yang belum dibahas dalam tulisan ini 

hendaknya menjadi perhatian. Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan 

adalah pertama, perlunya kajian yang lebih mendalam dan komprehensif terhadap 

pemikiran-pemikiran etika politik al-Ghazali agar tercipta dialektika, yang 

diharapkan akan menambah keakuratan konsepsi filsafat al-Ghazali. Kedua, 

penambahan koleksi kepustakaan yang memadai untuk penelitian yang 

berkelanjutan, karena menurut asumsi penulis kelemahan-kelemahan yang paling 

mendasar dari penelitian maupun penulisan skripsi pada umumnya lebih 

diakibatkan minimnya literatur yang ada. 

Semua penelitian yang di lakukan oleh pihak manapun tentunya selalu 

mengharapkan hasil yang baik, namun kesalahan dan kendala-kendala yang 

berada di luar kemampuan dan pemahaman manusia adalah sebuah tantangan 

tersendiri, maka kiranya pertanggungjawaban intelektuallah yang menjadi akhir 

dari pegangan kita.  
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